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Absrak

Penelitian ini mengkaji Teory of Planned Behavior, secara khusus penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh sikap pro lingkungan dalam memediasi
pengaruh pengetahuan pro lingkungan, nilai sosial dan identitas diri pro
lingkungan pada perilaku konsumsi berkelanjutan. Responden penelitian ini
sebanyak 140 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian mengunakan
metode non probability sampling dengan metode purposive sampling. Analisis
uji validitas dan reliabilitas menggunakan SmartPLS pada outer model.
Pengujian Hipotesis mengunakan output inner model. Hasil analisis data
menunjukan Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
Sikap pro lingkungan. Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan. Nilai sosial berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Identitas diri pro lingkungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap sikap pro lingkungan. Identitas diri pro
lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan. Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku konsumsi berkelanjutan. Nilai sosial berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Identitas diri pro lingkungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan.

Kata kunci: pengetahuan pro lingkungan, sikap pro lingkungan, perilaku
konsumsi berkelanjutan, nilai sosial, identitas diri pro lingkungan

Abstract
This study examines the Theory of Planned Behavior, specifically this study aims
to analyze the influence of pro-environmental attitudes in mediating the influence
of pro-environmental knowledge, social values and pro-environmental self-identity
on sustainable consumption behavior. The respondents of this study were 140
people. The research sampling technique uses a non-probability sampling method
with a purposive sampling method. Analysis of validity and reliability tests using
SmartPLS on the outer model. Hypothesis testing uses the inner output of the
model. The results of data analysis show that pro-environmental knowledge has a
significant effect on pro-environmental attitudes. Pro-environmental knowledge
has a significant effect on sustainable consumption behavior. Social values have a
significant effect on sustainable consumption behavior. Pro-environmental self-
identity does not have a significant effect on pro-environmental attitudes. Pro-
environmental self-identity has no significant effect on sustainable consumption



behavior. Pro-environmental knowledge has a significant effect on sustainable
consumption behavior. Social values have a significant effect on sustainable
consumption behavior. Pro-environmental self-identity has no significant effect on
sustainable consumption behavior. Keywords: Pro Environmental Knowledge, Pro
Environmental Attitude, Sustainable Consumption Behavior, Social Values, Pro
Environmental Self-1dentity

Keywords: Pro Environmental Knowledge, Pro Environmental Attitude,
Sustainable  Consumption  Behavior, Social Values, Pro
Environmental Self-Identity

1. PENDAHULUAN
Perilaku konsumsi yang ramah lingkungan telah menjadi topik penting di pasar
konsumen dan penelitian selama beberapa dekade terakhir karena meningkatnya
masalah lingkungan global seperti polusi, pemanasan global, perubahan iklim, dan
degradasi lingkungan (Verma and Chandra, 2018). Masalah lingkungan ini dapat
diatasi dengan mengubah perilaku manusia dengan cara yang lebih ramah
lingkungan (Han, 2020). Dengan adanya sikap pro lingkungan, pengetahuan pro
lingkungan, nilai sosial dan identitas diri pro lingkungan mengakibatkan perubahan
perilaku konsumsi berkelanjutan. Kebiasaan konsumsi masyarakat harus segera
diubah untuk mempertahankan gaya hidup yang lebih aman dan sehat bagi generasi
sekarang dan mendatang.

Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa sikap lingkungan yang
menguntungkan secara signifikan mempengaruhi pembelian produk hijau yang
mengarah pada perilaku konsumsi berkelanjutan (Verma and Chandra, 2018). Sikap
peduli lingkungan merupakan kewajiban semua manusia, setiap manusia pasti
mempunyai kepedulian terhadap lingkungan yang berbeda-beda, seharusnya setiap
manusia berpatisipasi dalam berbagai upaya untuk menjamin kelestarian
lingkungan kita. Oleh karena itu, kepedulian terhadap lingkungan merupakan sifat
yang harus dimiliki setiap manusia.

Pengetahuan lingkungan mengacu pada informasi yang dimiliki setiap
individu tentang keadaan lingkungan, perubahan iklim, pendapat tentang
lingkungan, dan dampak ekologis dari konsumsi dan produksi. Jadi, jika orang tidak
memiliki pengetahuan yang cukup tentang masalah lingkungan, mereka tidak dapat

menilai risiko lingkungan (Keller et al., 2012). Oleh karena itu, kita harus



menambah wawasan tentang lingkungan agar dapat menjaga kelestarian
lingkungan kita dengan cara memakai atau menggunakan produk-produk yang
ramah lingkungan.

Nilai sosial mengacu pada citra diri dan kegunaan barang atau jasa yang
dirasakan, terutama untuk kelompok sosial-ekonomi, demografis stereotipik, dan
budaya-etika (Mohd Suki and Mohd Suki, 2015). Dengan adanya pendapat
seseorang, tekanan pengakuan sosial dan nilai-nilai sosial terkait lainnya sangat
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk-produk yang ramah
lingkungan. Nilai sosial kurang atau tidak berdampak pada proses keputusan
pembelian ulang individu (Amin and Tarun, 2021). Terkadang keputusan
konsumen memakai atau membeli produk yang tidak sesuai apa yang diharapkan
konsumen, mereka hanya ingin mendapatkan pengakuan dan nilai-nilai sosial.

Identitas diri merupakan kesadaran dan disiplin diri dalam mengakui dan
menerima keunikan individu, peran, komitmen, arah dan tujuan hidup sehingga
individu dapat bertindak sendiri sesuai dengan kebutuhan dan harapannya sendiri.
Sedangkan identitas diri pro lingkungan merupakan bagian dari identitas diri yang
menunjukan adanya tanggung jawab terhadap lingkungan. ldentitas diri pro
lingkungan juga mempresentasikan orientasi individu terhadap lingkungan serta
peran peduli lingkungan. Pro lingkungan itu sendiri adalah konsep ramah
lingkungan, secara simbiolis diwakili dan dibentuk oleh kekuatan sosial budaya
sebagai dimensi utama. Dimensi sosial budaya menunjukkan bahwa identitas diri
pro lingkungan merupakan situasi tanda yang memberi sinyal pada situasi tertentu,
yang mengarah pada perilaku konsumsi yang ramah lingkungan (Dermody et al.,
2018)

Sejumlah temuan riset di atas menunjukkan riset tentang pengaruh perilaku
konsumsi berkelanjutan menjadi isu yang menarik. Terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Sikap Pro Lingkungan
dalam Memediasi Pengaruh Pengetahuan Pro Lingkungan, Nilai Sosial dan

Identitas Diri Pro Lingkungan pada Perilaku Konsumsi Berkelanjutan”.



2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan metode penelitian kuantitatif.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Populasi dalam

penelitian ini adalah masyarakat Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah

masyarakat Jawa Tengah yang menggunakan produk atau layanan ramah

lingkungan. Teknik penggambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive

sampling. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diuji menggunakan

pendekatan Structural Equation Model (SEM) yang berbasis Partial Least Square

(PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 3.0. PLS dapat digunakan untuk

mengetahui hubungan antar variabel laten. Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS

adalah membantu peneliti untuk tujuan prediksi.

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Indikator
1 | Pengetahuan | Pengetahuan lingkungan 1. Pengetahuan proses daur
pro terhubung dengan ulang
lingkungan lingkungan alam dan 2. Pengetahuan lingkungan
memotivasi konsumen untuk |3. Cara efektif mengurangi
lebih bertanggung jawab polusi
dalam menjaga lingkungan
(Cheng and Wu, 2015). (Nekmahmud, Ramkissoon
and Fekete-Farkas, 2022)
2 | Nilai sosial Nilai sosial mengacu pada 1. Kenyamanan
citra diri dan kegunaan 2. Terkesan
barang atau jasa yang 3. Penghormatan social
dirasakan, terutama untuk (Nekmahmud, Ramkissoon
kelompok sosial-ekonomi, and Fekete-Farkas, 2022)
demografis stereotipik, dan
budaya-etika (Mohd Suki
and Mohd Suki, 2015).
3 | ldentitas diri Identitas diri pro lingkungan | (Kuswati et al., 2021)
pro adalah isyarat situasional, 1. Konsumen organik
lingkungan dan, pada gilirannya isyarat |2. Kebersihan lingkungan
ini mengarahkan perilaku 3. Gaya hidup ramah
ramah lingkungan konsumen lingkungan
(Dermody et al., 2018).
4 | Sikap pro Sikap pro lingkungan (Nekmahmud, Ramkissoon
lingkungan didefinisikan sebagai and Fekete-Farkas, 2022)
"evaluasi kognitif, afektif 1. Membeli produk/layanan
ramah lingkungan




dan konatif objek
perlindungan lingkungan".
(Nekmahmud, Ramkissoon
and Fekete-Farkas, 2022).

2. Melestarikan sumber daya
alam

3. Penggunaan produk ramah
lingkungan mengurangi
pencemaran

5 | Perilaku
konsumsi

berkelanjutan

Perilaku konsumsi
berkelanjutan sering
dikaitkan dengan perilaku
konsumsi pro lingkungan,
yang merupakan aspek
perilaku individu yang
membantu mengurangi
dampak negatifnya terhadap
lingkungan (Dhandra, 2019).

1. Kurangi energi atau bahan
bakar di rumah.

2. Pilih untuk menghemat
atau menggunakan
kembali air.

3. Hindari membeli produk
tertentu.

(Saari et al., 2021)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Instrumen Data
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Gambar 2. Skema Inner Model




Tabel 2. Hasil Outer loading

Item

Identitas
diri pro
lingkungan

Nilali
sosial

Pengetahuan
pro
lingkungan

Perilaku
Konsumsi
Berkelanjutan

Sikap Pro
Lingkungan

X1.1

0,849

X1.2

0,913

X1.3

0,879

X2.1

0,775

X2.2

0,901

X2.3

0,811

X3.1

0,875

X3.2

0,860

X3.3

0,867

Y1l

0,798

Y2

0,851

Y3

0,748

Z1

0,875

Z2

0,851

Z3

0,863

Berdasarkan sajian pada data tabel diatas, diketahui bahwa masing-masing variabel

penelitian banyak yang memiliki outer loading sebesar > 0,7. Data diatas tidak ada

indikator yang menunjukkan nilai outer loading < 0,5 sehingga indikator

dinyatakan layak atau valid.
Tabel 3. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted

Variabel (AVE)
Pengetahuan pro lingkungan 0,776
Nilai sosial 0,690
Identitas diri pro lingkungan 0,752
Sikap pro lingkungan 0,744
Perilaku konsumsi berkelanjutan 0,640

Berdasarkan data tabel diatas, didapatkan bahwa nilai dari AVE untuk semua

variabel adalah di atas 0,5 yang berarti bahwa seluruh variabel memiliki nilai

discriminant validity yang baik.




Tabel 4. Hasil Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Pengetahuan pro lingkungan 0,912
Nilai sosial 0,869
Identitas diri pro lingkungan 0,901
Sikap pro lingkungan 0,897
Perilaku konsumsi berkelanjutan 0,842

Berdasarkan data di atas, didapatkan bahwa nilai dari Composite reliability

untuk semua variabel adalah di atas 0,7 yang berarti bahwa seluruh variabel bersifat

reliabel.
Tabel 5. Hasil Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach's Alpha
Pengetahuan pro lingkungan 0,855
Nilai sosial 0,773
Identitas diri pro lingkungan 0,836
Sikap pro lingkungan 0,828
Perilaku konsumsi berkelanjutan 0,717

Berdasarkan data di atas, didapatkan bahwa nilai dari cronbach’s alpha
untuk semua variabel adalah di atas 0,7 yang berarti bahwa seluruh variabel
bersifat reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

: Perilaku konsumsi Sikap pro
Variabel : ;
berkelanjutan lingkungan
Pengetahuan pro lingkungan 1,838 1,702
Nilai sosial 1,975 1,828
Identitas diri pro lingkungan 1,922 1,922
Sikap pro lingkungan 1,431

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa nilai VIF dari tiap variabel adalah
kurang dari 3 sehingga dapat dikatakan bahwa model terbebas dari gejala
multikolinearitas.

3.2 Analisa Inner Model
Tabel 7. Hasil R Square

Variabel R Square R Square Adjusted
Sikap pro lingkungan 0,301 0,286
Perilaku _ konsumsi 0,586 0,574
berkelanjutan




Berdasarkan hasil di atas, pengaruh terhadap variabel Sikap pro lingkungan adalah
sebesar 0,301 atau 30,1%. Sedangkan pengaruh terhadap variabel Perilaku konsumsi
berkelanjutan sebesar 0,586 atau 58,60%.

Tabel 8. Hasil F-Square (F?)

. Perilaku_ Sikap Pro
Variabel Konsur_nSI Lingkungan
Berkelanjutan
Pengetahuan pro lingkungan 0,104 0,080
Nilai sosial 0,122 0,080
Identitas diri pro lingkungan 0,001 0,000
Sikap Pro Lingkungan 0,213

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa kapabilitas prediksi nilai
Pengetahuan pro lingkungan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan sebesar
0,104 tergolong sedang. Pengetahuan pro lingkungan terhadap Sikap pro
lingkungan sebesar 0,080 tergolong sedang dan Nilai sosial terhadap Perilaku
konsumsi berkelanjutan sebesar 0,122 tergolong kecil dan Nilai sosial terhadap
Sikap pro lingkungan sebesar 0,080 tergolong sedang. Identitas diri pro
lingkungan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan sebesar 0,001 dan Sikap pro
lingkungan sebesar 0,000 tergolong kecil dan Sikap pro lingkungan sebesar 0,213
tergolong sedang.

Q-Square =1-[(1-R?1) x (1-R2)] (1)
=1-[1-0,574) x (1 - 0,286)]
=1-(0,426 x 0,707)
= 0,699

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,699. Hal
ini menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan
oleh model penelitian adalah sebesar 69,9% sedangkan 30,1% dijelaskan oleh
faktor lain yang berada di luar model penelitian ini. Dari model penelitian ini

dinyatakan telah dinyatakan memiliki goodness of fit yang baik



3.3 Uji Hipotesis

Tabel 9. Hasil Path Pengaruh Langsung

Original | Sample | Standard -
Pengaruh Sample | Mean | Deviation EC;Q}?}I!S[‘;E\S/D \P/alues
(9)] (M) (STDEV)
Pengetahuan pro lingkungan | g 50 | 9304 | 0,004 3,205 | 0,001
-> Sikap Pro Lingkungan
Pengetahuan pro lingkungan
-> Perilaku Konsumsi 0,281 | 0,274 0,103 2,729 | 0,007
Berkelanjutan
Nilai sosial -> Sikap Pro 0321| 0306 0,092 3501 | 0,001
Lingkungan
Nilai sosial -> Perilaku 0316| 0325| 0,088 3,577 | 0,000
Konsumsi Berkelanjutan
Identitas diri pro lingkungan | 4 519 | 5002 | 0,088 0,119 | 0,905
-> Sikap Pro Lingkungan
Identitas diri pro lingkungan
-> Perilaku Konsumsi -0,026 | -0,033 0,103 0,248 | 0,805
Berkelanjutan
Sikap Pro Lingkungan ->
Perilaku Konsumsi 0,356 | 0,361 0,062 5,735 | 0,000
Berkelanjutan
Tabel 10. Hasil Path Pengaruh Tidak Langsung
Original Sample | T Statistics P
(O) (|O/STDEV)) Values

Pengetahuan pro lingkungan -> Sikap Pro
Lingkungan -> Perilaku Konsumsi Berkelanjutan 0,110 3,019 0,003
Nilai sosigl -> Sikap Pro Lingkungan -> Perilaku 0,114 3,193 0,002
Konsumsi Berkelanjutan
Identitas diri pro lingkungan -> Sikap Pro
Lingkungan -> Perilaku Konsumsi Berkelanjutan -0,004 0,115 0,909

3.4 Pembahasan

3.4.1 Pengaruh Pengetahuan pro lingkungan Terhadap Sikap pro lingkungan di

Jawa Tengah

Hasil pengolahan data PLS versi 3.00 pada tabel di atas menunjukkan bahwa

variabel Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Sikap pro

lingkungan, dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,001, yang berarti 0,001< 0,05

yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel Pengetahuan pro

lingkungan terhadap Sikap pro lingkungan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Pengetahuan pro

lingkungan



Berpengaruh signifikan Terhadap Sikap pro lingkungan di Jawa Tengah” terbukti
kebenarannya. Hasil Ini didukung oleh penelitian sebelumnya dilakukan (Verma
and Chandra, 2018) dimana hasil penelitiannya adalah pengetahuan pro lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pada lingkungan.

3.4.2 Pengaruh Pengetahuan pro lingkungan Terhadap Perilaku konsumsi

berkelanjutan di Jawa Tengah

Berdasarkan hasil pengolahan data PLS versi 3.00 pada tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku konsumsi berkelanjutan, dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,007, yang
berarti 0,007< 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel
Pengetahuan pro lingkungan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan. Dari hasil
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Pengetahuan pro
lingkungan Berpengaruh signifikan Terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan di
Jawa Tengah” terbukti kebenarannya. Hasil Ini didukung oleh penelitian
sebelumnya (Saari et al., 2021) dimana hasil penelitiannya adalah pengetahuan pro
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan.

3.4.3 Nilai sosial Berpengaruh signifikan Terhadap Sikap pro lingkungan di Jawa

Tengah

Berdasarkan hasil pengolahan data PLS versi 3.00 pada tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap Sikap pro
lingkungan, dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,000, yang berarti 0,001< 0,05
yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel Nilai sosial terhadap
Sikap pro lingkungan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa Nilai sosial Berpengaruh signifikan Terhadap Sikap pro
lingkungan di Jawa Tengah” terbukti kebenarannya. Hasil Ini didukung oleh
penelitian sebelumnya (Nekmahmud, Ramkissoon and Fekete-Farkas, 2022)
dimana hasil penelitiannya adalah nilai sosial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap sikap pro lingkungan.
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3.4.4 Pengaruh Nilai sosial Terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan di Jawa
Tengah
Berdasarkan hasil pengolahan data PLS versi 3.00 pada tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumsi
berkelanjutan, dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,000, yang berarti 0,000< 0,05
yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel Nilai sosial terhadap
Perilaku konsumsi berkelanjutan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa Nilai sosial Berpengaruh signifikan Terhadap
Perilaku konsumsi berkelanjutan di Jawa Tengah” terbukti kebenarannya. Hasil Ini
didukung oleh penelitian sebelumnya dari (Dermody et al., 2018). dimana hasil
penelitiannya adalah nilai sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan.
3.4.5 Pengaruh Identitas diri pro lingkungan Terhadap Sikap pro lingkungan di
Jawa Tengah
Berdasarkan hasil pengolahan data PLS versi 3.00 pada tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Identitas diri pro lingkungan berpengaruh tidak signifikan
terhadap Sikap pro lingkungan, dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,905, yang
berarti 0,905> 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh tidak signifikan variabel
Identitas diri pro lingkungan terhadap Sikap pro lingkungan. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa “ldentitas diri pro
lingkungan berpengaruh tidak signifikan Terhadap Sikap pro lingkungan di Jawa
Tengah” tidak terbukti kebenarannya. Hasil ini tidak didukung oleh penelitian
sebelumnya Farhanah & Kusumastuti, (2020) dimana hasil penelitiannya adalah
identitas diri pro lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan.
3.4.6 Pengaruh Identitas diri pro lingkungan Terhadap Perilaku konsumsi
berkelanjutan di Jawa Tengah
Berdasarkan hasil pengolahan data PLS versi 3.00 pada tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Identitas diri pro lingkungan berpengaruh tidak signifikan
terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan, dibuktikan bahwa nilai sig sebesar

0,805, yang berarti 0,805> 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh tidak
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signifikan variabel Identitas diri pro lingkungan terhadap Perilaku konsumsi
berkelanjutan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa “ldentitas diri pro lingkungan berpengaruh tidak signifikan
Terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan di Jawa Tengah” tidak terbukti
kebenarannya. Hasil ini tidak didukung oleh penelitian sebelumnya (Saari et al.,
2021) dimana hasil penelitiannya adalah identitas diri pro lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sikap pro lingkungan.
3.4.7 Sikap pro lingkungan Berpengaruh signifikan Terhadap Perilaku konsumsi
berkelanjutan di Jawa Tengah
Berdasarkan hasil pengolahan data PLS versi 3.00 pada tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Sikap pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
konsumsi berkelanjutan, dibuktikan bahwa nilai sig sebesar 0,003, yang berarti
0,000< 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel Sikap pro
lingkungan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan. Dari hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa Sikap pro lingkungan
Berpengaruh signifikan Terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan di Jawa
Tengah” terbukti kebenarannya. Hasil Ini didukung oleh penelitian sebelumnya
(Wayan et al., 2017) dimana hasil penelitiannya adalah sikap pro lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.
3.4.8 Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
konsumsi berkelanjutan dengan Sikap pro lingkungan sebagai variabel
mediasi
Berdasarkan data di atas, didapatkan bahwa tingkat nilai signifikansi pada
pengaruh Pengetahuan pro lingkungan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan
dengan dimediasi oleh Sikap pro lingkungan adalah 0,002 atau 0,003<0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan dengan Sikap pro
lingkungan sebagai variabel mediasi. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa “Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan dengan Sikap pro

lingkungan sebagai variabel mediasi” tidak terbukti kebenarannya. Hasil Ini
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didukung oleh penelitian sebelumnya Nekmahmud, Ramkissoon and Fekete-Farkas
(2022) dimana hasil penelitiannya adalah sikap pro lingkungan dapat memediasi
pengaruh pengetahuan pro lingkungan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan.

3.4.9 Identitas diri pro lingungan berpengaruh terhadap Perilaku konsumsi

berkelanjutan dengan Sikap pro lingkungan sebagai variabel mediasi

Berdasarkan data di atas, didapatkan bahwa tingkat nilai signifikansi pada Nilai
sosial terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan dengan dimediasi oleh Sikap
pro lingkungan adalah 0,909 atau 0,909 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa
Nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan
dengan Sikap pro lingkungan sebagai variabel mediasi. Dari hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa “Nilai sosial berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku konsumsi berkelanjutan dengan Sikap pro lingkungan
sebagai variabel mediasi” terbukti kebenarannya. Hasil Ini didukung oleh
penelitian sebelumnya (Dermody et al., 2015) dimana hasil penelitiannya adalah
sikap pro lingkungan dapat memediasi pengaruh nilai sosial terhadap perilaku

konsumsi berkelanjutan.

4. PENUTUP

Dilihat dari hasil analisis yang sudah dilakukan maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Sikap pro
lingkungan di Jawa Tengah sehingga hipotesis pertama terdukung.

b. Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
konsumsi berkelanjutan di Jawa Tengah sehingga hipotesis kedua terdukung.

c. Nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap sikap pro lingkungan di Jawa
Tengah sehingga hipotesis ketiga terdukung.

d. Nilai sosial berpengaruh  signifikan  terhadap  perilaku konsumsi
berkelanjutan di Jawa Tengah sehingga hipotesis keempat terdukung.

e. ldentitas diri pro lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Sikap pro

lingkungan di Jawa Tengah sehingga hipotesis kelima tidak terdukung.
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f. ldentitas diri pro lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
konsumsi berkelanjutan di Jawa Tengah sehingga hipotesis keenam tidak
terdukung.

g. Pengetahuan pro lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
konsumsi berkelanjutan di Jawa Tengah dimediasi oleh Sikap pro lingkungan
sehingga hipotesis ketujuh terdukung.

h. Nilai sosial  berpengaruh  signifikan  terhadap  Perilaku konsumsi
berkelanjutan di Jawa Tengah dimediasi oleh Sikap pro lingkungan sehingga
hipotesis kedelapan terdukung.

i. ldentitas diri pro lingkungan tidak berpengaruh  signifikan  terhadap
Perilaku konsumsi berkelanjutan di Jawa Tengah dimediasi oleh Sikap pro

lingkungan sehingga hipotesis sembilan tidak terdukung.
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